BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Martabat manusia merupakan sesuatu yang sudah ada dalam diri manusia sejak
ia masih berada dalam kandungan ibunya. Hal ini menjadi landasan utama
penghormatan dan penghargaan terhadap kualitas dan potensi yang ada dalam dir1
seorang anak manusia. Oleh karena itu, setiap manusia mempunyai tanggung jawab
dan kewajiban untuk memelihara dan melindungi martabat sesama. Dalam kitab suci
Perjanjian lama termuat penegasan tentang penghargaan dan penghormatan terhadap
martabat manusia. Sejak awal peciptaan manusia, Allah telah memandatkan untuk
saling menghormati dan mengasihi serta menghargai martabat manusia karena manusia

merupakan citra Allah.

Manusia merupakan makhluk ciptaan Allah yang istimewa dan karena itu,
manusia berada pada posisi yang lebih tinggi dari makhluk ciptaan lainnya. Manusia
bertanggung jawab untuk menjalankan dan melaksanakan kehendak dan tujuan ilahi.
Namun, dalam kenyataannya bahwa banyak peristiwa dan kejadian yang menunjukkan
sikap mengingkari kehendak ilahi Allah. Penghormatan dan penghargaan yang tinggi
dari Allah tidak menjamin bahwa manusia bertindak layaknya seperti yang Allah
kehendaki. Hal ini dapat dijumpai dalam perilaku manusia yang tidak menghargai dan

menghormati sesamanya sebagai manusia.

Teks Kejadian 9:4-7 menjelasakan tentang makna kehidupan sebagai sesuatu
yang suci yang harus dijaga dan dilestarikan. Pada era modern ini, makna tentang
kesucian hidup mulai luntur. Orang tidak melihat kehidupan sebagai sesuatu yang suci
dan bermakna lagi. Fenomena ini ditandai dengan tindakan aborsi yang semakin marak
terjadi. Tindakan aborsi merupakan salah satu contoh tindakan yang mencederai
penghargaan dan penghormatan terhadap martabat manusia. Benih yang nantinya akan
menjadi manusia baru dimatikan potensi kehidupannya. Dalam teks Kejadian 9:4-7,

Allah menegaskan tentang hukuman bagi yang membunuh sesama. Hal ini lebih jelas
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termuat pada ayat 6, bahwa “siapa yang menumpahkan darah manusia, darahnya akan
tertumpah oleh manusia”. Teks ini juga menjadi landasan reflektif akan pentingnya
menghargai hidup. Kehidupan yang diperoleh oleh manusia merupakan pemberian dari
Allah, karena itu, hanya Allah yang mempunyai otoritas penuh atas kehidupan

manusia.

Tindakan aborsi tidak menunjukkan sebuah tindakan yang mencerminkan
manusia sebagai gambar dan rupa Allah. Allah yang pengasih dan penyayang tidak
tercermin dalam diri orang yang melakukan tindakan aborsi. Penolakan terhadap
tindakan aborsi merupakan tuntutan teologis sekaligus etis. Hal ini menjadi tanggung
jawab sosial sekaligus mewujudkan visi Allah tentang menghargai kehidupan sebagai
sesuatu yang suci. Pada hakekatnya, Allah merupakan empuhnya kehidupan dan tak
seorang pun selain Allah yang mempunyai hak untuk mengambil kehidupan itu dari
manusia. Tindakan aborsi secara gamblang telah merampas hak Allah atas kehidupan
setiap manusia. Kehidupan yang seharusnya milik Allah dirampas oleh orang-orang
yang mengingkari tanggung jawab sosialnya untuk menjaga dan menghormati hak
hidup setiap manusia. Putra-Nya Yesus Kristus mengajarkan tentang cinta kasih yang
mejadi landasan bagi umatnya dalam perilaku hidup sehari-hari. Kasih yang Yesus
ajarkan diingkari dengan tindakan pembunuhan terhadap janin. Tindakan aborsi
melenyapkan sikap kasih yang Yesus ajarkan sebagai pedoman hidup bersama di dunia
ini.

Dalam etika Kristen janin sudah dikategorikan sebagai bakal manusia baru
yang utuh yang mempunyai hak untuk memperoleh kehidupan. Tindakan aborsi sudah
dianggap sebagai tindakan pembunuhan terhadap ciptaan Allah. Secara moral manusia
mempunyai tanggung jawab untuk melindungi dan menghormati kehidupan bagi
mereka yang dianggap lemah dan tak berdaya. Hal ini sejalan dengan pandangan
konsep martabat manusia yang menjunjung tinggi penghargaan terhadap kehidupan
setiap manusia. Setiap orang juga mempunyai kewajiban untuk menjamin

perlindungan terhadap kehidupan setiap manusia.
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Ada pandangan yang dilematis terhadap tindakan pembunuhan terhadap janin
atau aborsi. Ada yang melihat dari sisi moral dan juga ada yang melihatnya dari sisi
medis. Secara moral tidak ada alasan untuk membenarkan tindakan aborsi. Namun,
medis punya alasan yang lain terhadap tindakan aborsi. Alasan medis ini menjadi
tantangan dalam melakukan penolakan terhadap tindakan aborsi. Hal ini menjadi
dilema moral terhadap tindakan aborsi. Namun, dialog etis menjadi tolok ukur untuk

nyawa menjadi sesuatu yang utama dari sebuah keputusan.
5.2 Saran

Berdasarkan pemahaman teologis terhadap Kej. 9:4-7 dan kemyataan yang
menunjuk terjadinya pengingkaran terhadap nilai kemanusiaan dan penghargaan
terhadap martabat manusia dalam kaitannya dengan tindakan aborsi. Penulis
memberikan saran dan langkah-langkah konkret untuk mewujudkan penghargaan dan
penghormatan terhadap martabat manusia dan kesucian kehidupan. Adapun saran dan

langkah-langkah konkret yang ingin ditawarkan yakni:

Pertama, untuk Lembaga Pendidikan. Lembaga pendidikan merupakan tempat
yang tepat untuk menanamkan nilai-nilai yang menunjukan pentingnya menghargai
martabat setiap individu, termasuk janin yang masih ada dalam kandungan.
Pengetahuan tentang nilai-nilai kehidupan yang diajarkan dalam teks-teks Kitab Suci
dapat memperkuat pandangan moral yang mendalam mengenai hak hidup dan hak

reproduksi, yang bisa mengurangi praktik aborsi yang dilakukukan.

Kedua, untuk Keluarga dan Masyarakat. Keluarga adalah tempat pertama dan
utama seseorang untuk belajar. Oleh karena itu, orang tua perlu mengajarkan nilai-nilai
tentang menghargai dan menghormati martabat manusia. Keluarga juga bertanggung
jawab untuk memberikan batasan pergaulan kepada anak agar tidak terjerumus ke

dalam pergaulan bebas yang akhirnya menimbulkan hamil di luar nikah.

Ketiga, untuk Lembaga Pemerintah. Pemerintah memiliki tanggung jawab
untuk menciptakan kebijakan publik yang mencerminkan penghargaan dan

penghormatan terhadap martabat manusia termasuk janin yang masih berada dalam
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kandungan. Pemerintah memiliki peran yang sangat penting untuk menyediakan
layanan kesehatan yang baik serta akses kepada informasi yang benar, sehingga
keputusan-keputusan sulit terkait aborsi bisa diambil dengan pertimbangan yang lebih

bijaksana dan humanis.

Keempat, untuk Lembaga Agama. Lembaga agama dalam hal ini Gereja
memilik tanggung jawab untuk menafsirkan teks-teks kitab suci secara lebih jelas dan
kontekstual. Gereja punya tanggung jawab untuk memberikan pemahaman moral
kristen mengenai penghargaan dan penghormatan terhadap martabat manusia dan
menghargai kehidupan sebagai sesuatu yang suci karena itu, tidak ada seorang pun

yang berhak mencabut atau mengambil kehidupan itu.

Kelima, untuk Kaum Muda. Kaum muda dianjurkan untuk meningkatkan
pemahaman mengenai kesehatan reproduksi, termasuk resiko fisik, psikologi, dan
sosial dari perilaku seksual beresiko serta tindakan aborsi. Kaum muda juga dianjurkan
untuk memperdalam ajaran Gereja Katolik mengenai martabat manusia dan kesucian
hidup agar mendorong kaum muda untuk menghindari tindakan yang bertentangan

dengan nilai-nilai Gereja Katolik , termasuk aborsi.
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